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ABSTRACT

RESPI PRADINA VIKA. Cross-religious understanding of the Board of
Da'wah Institute of Campus (LDK) Jama'ah Shalahuddin The University of Gadjah
Mada. Thesis, Yogyakarta: Master's degree in Tarbiyah Faculty of Sciences and
teaching of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 2020.

The background of this writing is that cases of radicalism and inter-religious
intolerance spread in higher education institutions, one of them at Gadjah Mada
University as the research of Survey Circle of Indonesia and Denny's J. A Foundation
and SETARA Institute. Jama'ah Shalahuddin is one of the most important exponents
in the Islamic Movement activism of UGM and has been the trigger of similar
movements in other campuses in Indonesia. Researchers are interested to research the
extent of cross-religious understanding of the management of LDK Jama‘ah
Shalahuddin How the factors influencing cross-religious understanding of the
management of LDK Jama'ah Shalahuddin at Gadjah Mada University Yogyakarta.

This research is a Field research, using qualitative data analysis (Qualitative
research). The research approach uses the phenomenology approach. Data collection
techniques using observation methods, interviews and decumentation then test the
validity of data using methods of triangulation of sources and techniques. Then the
data analysis technigue uses the deductive method.

The result of this study is the interfaith understanding of the Board of LDK
Jama'ah Shalahuddin divided into two, subjective understanding and intersubjective
understanding. The officers of LDK Jama'ah Shalahuddin in the understanding of the
majority still have subjective understanding of the intersubjective. Factors that affect
the subjective understanding of the management of the Board of the Jama'ah
Shalahuddin because Jama'ah Shalahuddin has an association with the movement of
Tarbiyah while the factors that affect the intersubjective understanding of Jama‘ah
Shalahuddin among others because of the hackground management of LDK Jama'ah
Shalahuudin is heterogeneous, The ideal social environment, as-well as the goals and
objectives of Da'wah Shalahuddin.

Keywords: Interfaith.understanding, Jamaa Shalahuddin
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ABSTRAK

RESPI PRADINA VIKA. Pemahaman Lintas Agama Pengurus Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: Program Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2020.

Latar belakang penulisan ini adalah bahwa persoalan radikalisme dan
intoleransi antar agama masih menjamur di berbagai penjuru dunia terutama di
Indonesia mulai dari kasus di Jawa Barat, Jakarta, Uighur, Suriah dan masih banyak
lagi. Bahkan kasus radikalisme dan intoleransi antar agamapun merebak dalam
institusi perguruan tinggi, salah satunya di Universitas Gadjah Mada. Berdasarkan
survey dari Lingkaran Survei Indonesia dan Yayasan Denny J.A dan SETARA
Institute mengungkapkan bahwa masyarakat Indonesia merasa tidak nyaman hidup
berdampingan dengan orang yang berbeda terutama berbeda agama. Pendidikan dan
pemahaman lintas agama terutama di dalam lingkup perguruan tinggi sangat
dibutuhkan agar citra agama akan membaik, jauh dari kata radikalisme serta bisa
memperoleh informasi dan melakukan deskripsi berbagai agama secara memadai,
serta melatih kemampuan melakukan dialog melalui proses dialektis berbicara dan
mendengar, melihat dan dilihat, dengan menggunakan berbagai perspektif secara
kritis sehingga membangun komunikasi tentang nilai-nilai keberagamaan yang
membentuk perilaku manusia. Peneliti tertarik untuk meneliti sejaun mana
pemahaman lintas agama para pengurus LDK Jama’ah Shalahuddin sebagai center
kegiatan keislaman di lingkup Universitas Gadjah Mada dan bagaimana faktor-faktor
yang mempengaruhi pemahaman lintas agama para pengurus LDK Jama’ah
Shalahuddin di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Penulisan ini merupakan penulisan Studi lapangan (Field research), dengan
menggunakan analisis data kualitatif (Qualitative research). Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan Fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dekumentasi kemudian uji keabsahan data
menggunakan metode triangulasi sumber dan teknik. Kemudian teknik analisis data
menggunakan metode deduktif.

Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman lintas-agama para pengurus LDK
Jama’ah Shalahuddin terbagi menjadi dua, pemahaman subjektif dan pemahaman
intersubjektif. Para pengurus LDK ' Jama’ah Shalahuddin dalam pemahamannya
mayoritas masih memiliki pemahaman subjektif daripada intersubjektif. Faktor yang
mempengaruhi pemahaman subjektif para pengurus LDK Jama’ah Shalahuddin
Karena Jama’ah Shalahuddin memiliki keterkaitan dengan gerakan Tarbiyah
sedangkan faktor yang mempengaruhi pemahaman intersubjektif Jama’ah
Shalahuddin antara lain karena background pengurus LDK Jama’ah Shalahuudin
yang heterogen, lingkungan sosial yang ideal, serta tujuan dan sasaran dakwah
Jama’ah Shalahuddin.

Kata Kunci: Pemahaman Lintas Agama, Jama’ah Shalahuddin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka
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BRI Ditulis karamah al-auliya’
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D. Vokal Pendek
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Al ditulis a'antum
Gael ditulis u'idat
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H.Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

ol Al ditulis al-Qur'an
sl ditulis al-Qiyas
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MOTTO

Crallaldl das 5 ¥ UL i Lag

(Dan tidaklah kami utus engkau (Muhammad) kecuali sebagai
Rahmat bagi seluruh alam). Q.S al-Anbiya : 107."

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, dilengkapi dengan Asbabun
Nuzul dan Hadis Shahih, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hal. 331.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan kebutuhan primer dalam kehidupan, bahkan
kebutuhan manusia untuk beragama jauh lebih besar daripada kebutuhan
mereka terhadap makanan, minuman, tempat tinggal, dan pakaian.! Terdapat
berbagai macam pengertian dari agama, mulai dari kata a dan Gam. A
diartikan tidak dan gam diartikan pergi. Dengan demikian agama diartikan
sebagai sesuatu yang menyertai kehidupan manusia dan tidak terlepas dari
kehidupan manusia.?

Dalam kajian sejarah Islam, pluralitas menjadi akar historis yang kuat.
Semua sarjana mengetahui dan mengakui bahwa tindakan Nabi SAW dalam
mewujudkan masyarakat Madinah, yaitu dengan menetapkan dokumen
perjanjian yang disebut Mitsaq al-Madinah (Piagam Madinah), yang
dikalangan para sarjana Barat dikenal dengan Konstitusi Madinah. Inilah
dokumen politik pertama dalam sejarah umat manusia, yang meletakkan
dasar-dasar pluralisme dan toleransi. Dalam piagam itu ditetapkan adanya
pengakuan kepada seluruh penduduk Madinah, tanpa memandang perbedaan
agama-dan suku, sebagai anggota umat yang tunggal (Ummatan wahidah),
dengan hak-hak dan kewajiban yang sama.’

Secara empiris, agama di Indonesia memegang peranan penting dalam

kehidupan ‘masyarakat. Hal ini dinyatakan dalam ideologi bangsa Indonesia,

! Sami bin Abdullah al-Maghlout, Atlas Agama-agama, Mencari Satu Titik Kebenaran,
Mengantarkan Setiap Orang Beragama Lebih Memahami Agama Masing-masing, Penerjemah Fuad
Syaifuddin Nur dan Ahmad Ginanjar Sya’ban, (Jakarta: Almahira, cet.2, 2012), dalam pengantar
penulis him. ix.

2 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi, Hidup Bersama Al-Qur’an, (Bandung: Mizan
Pustaka, cet.1, 2013), him. 75.

® Piagam Madinah itu telah diterjemahkan oleh A. Guillaume, dalam buku The Life of
Muhammad, terj. Kitab Ibn Ishaqg, Sifat Rasul Allah, (Karachi: Oxford University Press, 1980), him.
231-233.



yaitu pancasila yang berbunyi: “KeTuhanan Yang Maha Esa”. Kita juga
mengakui bahwa Negara Republik Kesatuan Indonesia kita tercinta ini
merupakan negara yang majemuk. Baik dari segi kesukuan, ras, bahasa,
bahkan agama. Penduduk Indonesia berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri
dari 300 suku yang menggunakan hampir 200 bahasa yang berbeda. Selain
itu, mereka juga menganut agama dan kepercayaan yang beragam seperti
Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, Konghucu serta berbagai
macam aliran Kepercayaan.*

Permasalahan yang berkaitan dengan agama menjadi pembahasan
yang sangat massif, seperti radikalisme dan intoleransi. Berdasarkan data dari
Lingkaran Survei Indonesia dan Yayasan Denny J.A mengungkapkan hasil
survei mengejutkan mengenai kehidupan antar umat beragama di Indonesia.
Survei itu mengatakan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia merasa tidak
nyaman jika hidup berdampingan, dan bertetangga dengan yang berbeda, baik
itu berbeda agama maupun beda orientasi seksual. Sebanyak 15,1% responden
mengaku tidak nyaman hidup berdampingan dengan tetangga berbeda agama.
Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya papan yang bertuliskan “kost
khusus Muslim”, “Kompleks Perumahan Muslim” bahkan sampai ”Makam
Muslim”. Angka intoleran terhadap aliran yang dianggap sesat lebih tinggi
lagi. Sebanyak 41,8% mengaku tidak nyaman bertetangga dengan aliran
Syi’ah. Sedangkan 46,6% mengatakan tidak nyaman dengan/Ahmadiyah.’

Tak hanya di komunitas warga, Intoleransi dan radikalisme pun
menjamur di dalam institusi lembaga pendidikan, terutama pendidikan tinggi.
Berdasarkan penelitian Halili (Direktur SETARA Institute), yang bertajuk
“Wacana dan Gerakan Keagamaan di Kalangan Mahasiswa” mengungkapkan
bahwa sebanyak 10 perguruan tinggi negeri di Indonesia terpapar paham

* Alwi Syihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 1998), him. 40.

*Mahathir Muhammad Igbal, “Pendidikan Multikultural Interreligius: Upaya Menyemai
Perdamaian dalam Heterogenitas Agama Perspektif Indonesia” dalam Jurnal Sosio Didaktika,
Malang, Lakpesdam PCNU Malang, Vol 1, No 1 Mei 2014, him. 93.



radikalisme. dalam penelitiannya selama bulan Februrai sampai April 2019
terhadap 10 PTN di Indonesia, ditemukan masih banyak wacana dan gerakan
kemahasiswaan yang bersifat eksklusif. Kesepuluh PTN yang terpapar
radikalisme keagamaan itu adalah: Universitas Indonesia, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Institut Teknologi Bandung, Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati, Institut Pertanian Bogor, Universitas Gadjah
Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Brawijaya, Universitas
Airlangga, dan Universitas Mataram.

Corak kegiatan gerakan eksklusifitas keagamaan di kampus tersebut
ditandai dengan tiga hal: Pertama, mereka cenderung berpegang teguh pada
Al-Quran dan Al-Hadits tanpa mempunyai pemahaman komprehensif. Kedua,
selalu beranggapan bahwa Islam dalam kondisi tertekan. Ketiga, mereka
cenderung membenci individu atau kelompok yang berbeda pandangan
dengan kelompoknya. Eksklusifitas ini sangat mudah berkembang di
lingkungan kampus karena minimnya forum-forum diskusi dan jika dibiarkan,
gerakan keagamaan eksklusif tersebut sangat berbahaya karena mengancam
kesatuan bangsa dan nilai pancaila.’

Selain dari SETARA, terdapat juga penelitian serupa dari LPPM
UNUSIA, penelitian yang dilakukan sejak Desember 2018 hingga januari
2019 tersebut menganalisis aktivitas gerakan keagamaan eksklusif di delapan
kampus yang tersebar di Jawa Tengah dan DIY, salah satunya Universitas
Gajah Mada. Dalam pemaparannya, terdapat sejumlah point yang menjadi
pokok pembahasan /dalam penelitian tersebut, diantaranya adalah Pertama,
dominasi gerakan tarbiyah yang berkiblat pada Ikhwanul Muslimin di Mesir
yang diyakini bermanifestasi dalam bentuk organisasi KAMMI (Kesatuan
Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia). Kedua, gerakan Hizbut Tahrir yang

diklaim masih menggeliat dalam diam setelah dibubarkan pemerintah tahun

®https://setara-institute.org/wacana-dan-gerakan-keagamaan-di-kalangan-mahasiswa-2/,
diakses pada Minggu 02 Februari 2020, pukul 07.00 WIB
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2018 lalu. Gerakan ini disebut-sebut berada dalam DNA organisasi
kemahasiswaan bernama Gema Pembebasan (GP). Ketiga, adanya gerakan
aliran salafi di sekitar kampus. Meski tidak sepolitis tarbiyah dan hizbut tahrir
yang kadernya aktif dalam berbagai organisasi kemahasiswaan, aliran ini aktif
menggelar kegiatan-kegiatan di masjid sekitar kampus, dengan tujuan untuk
memurnikan atau purifikasi ajaran Islam.’

Berdasarkan hal tersebut, timbullah pertanyaan mengapa permasalahan
intoleransi berdasarkan ideologi keagamaan menjadi sangat populer terutama
di Perguruan Tinggi, lebih spesifik lagi di Perguruan Tinggi Negeri? Hal itu
karena agama merupakan salah satu dari sekian banyak identitas yang mampu
membuat sentimen persoalan komunal sehingga masyarakat bersedia berbuat
apa saja untuk membela agamanya. Di sinilah persoalan ideologi keagamaan
sering menjadi titik tolak dalam menggunakan cara-cara kekerasan dalam
menghadapi pelbagai persoalan dalam realitas kehidupan.®

Dengan demikian, agama menjadi pembahasan penting, karena pada
dasarnya setiap agama mengajarkan perdamaian, kebersamaan sekaligus
menebar misi kemaslahatan bagi lingkungan sekitarnya. Meskipun kerapkali
wajah agama tampak bopeng, tercoreng dan ternoda dalam kecamuk konflik
sosial, budaya, ekonomi dan politik. Namun, permasalahan itu bukan
kesalahan ajaran agama itu sendiri, tetapi lebih diakibatkan oleh human error,
yakni sebagian para pemeluknya yang kadang kala menafsirkan ajaran
teologis normatif secara serampangan, serta sikap arogansi merasa benar
sendiri (truth claim) terhadap sikap beragamanya.

Banyak gerakan keagamaan (keislaman) yang di mulai dari kampus,
Malaysia ada angkatan belia Islam Malaysia (ABIM) Mesir terdapat al-
Gama’a al-Islamiyya, Iran terdapat Daftareh Tahkheem Vahdat (DTV), di

’ Rivan Dwiastono dalam BBC News Indonesia, bertajuk “Gerakan Islam Eksklusif Tumbuh

Subur di Kampus-kampus Negeri, Menurut Studi NU”. Diakses Kamis 18 Juni 2020, pukul 10.00 WIB.
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8 Zuly Qodir, Radikalisme Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.



Indonesiapun demikian, banyak gerakan-gerakan islamis yang berawal dari
kampus, aktivisme gerakan islamis di Indonesia banyak yang berasal dari
kampus-kampus utama yang terkenal menjadi pusat keunggulan (center of
excellence), ITB memiliki aktivis Salman ITB (BMKA), Ul memiliki
SALAM, dan UGM pun demikian, memiliki Jama’ah Shalahuddin (JS).
Dimana dari keseluruhan LDK di Indonesia tergabung dalam FSLDK (Forum
Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus) Indonesia.

Universitas Gajah Mada (UGM) dikenal sebagai salah satu kampus
terbaik di Indonesia, kampus UGM dikenal sebagai kampus kaum nasionalis,
sebagai Universitas yang di bangun atas tujuan membantu revolusi Indonesia
melawan kolonialisme belanda, tepatlah jika kampus UGM mendapat gelar
tersebut. Dalam sejarahnya, pendirian UGM sangat erat dengan peran Bung
Karno, dengannya atmosfer nasionalis sangat kental di kampus ini, bahkan
sampai kepada dinamika kemahasiswaannya. Sebagai salah satu cirinya
adalah, pada era 1950 sampai dengan 1970an, peran mahasiswa didominasi
kelompok nasionalis dan kelompok Kiri, organisasi yang berkembang pesat di
UGM kala itu adalah GMNI (representasi dari kelompok nasionalis) dan
CGMI (yang berafiliasi pada PKI).

Pada era Orde Baru, terdapat pembatasan aktivisme politik
mahasiswaa, hingga: setelah masa orde baru muncullah embrio gerakan
dakwah kampus di UGM yang dikenal dengan nama Jama’ah Shalahuddin
(JS). Jama’ah Shalahuddin adalah salah satu eksponen terpenting dalam
aktivisme gerakan keislaman di UGM dan menjadi pemicu gerakan-gerakan
serupa di kampus-kampus lain di Indonesia.

Pendirian Jama’ah Shalahuddin pada awal mulanya bercorak popular
kultural yang menyasar kelompok mahasiswa abangan, dengannya gerakan
ini mudah diterima semua kalangan, pada awal mulanya, Jama’ah
Shalahuddin memfokuskan dirinya pada aktivisme dakwah Islam yang

inklusif, disisi lain, gambaran yang ada pada masa ini adalah Jama’ah



Shalahuddin sering dikaitkana sebagai tempat persemaian gerakan gerakan
Islamis, seperti Ikhwanul Muslimin, HTI, Salafi.

Dengan demikian, untuk mencari titik terang dari permasalahan
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti terkait islamisme pengurus LDK
Jama’ah Shalahuddin, dengan judul penelitian Pemahaman Lintas Agama
Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin di
Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menyusun
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pemahaman Lintas Agama Pengurus Lembaga Dakwah
Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Pemahaman Lintas Agama
Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk memetakan Pemahaman Lintas Agama Pengurus Lembaga Dakwah
Kampus (LDK) ' Jama’ah Shalahuddin- Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.

2. Untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi Pemahaman Lintas
Agama Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini ditujukan sebagai sumbangan dalam upaya

memberikan informasi ilmiah terkait Pemahaman Lintas Agama Pengurus

Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin Universitas



Gadjah Mada Yogyakarta, dalam rangka menangkal radikalisme di
perguruan tinggi.

2. Mengembangkan wawasan keilmuan bagi semua praktisi pendidikan,
terutama pendidikan agama Islam di perguruan tinggi umum dalam
membentuk keadaan yang kondusif dalam bingkai keragaman.

3. Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang
ada terkait kasus radikalisme agama di perguruan tinggi umum dengan
memetakan pola pemikiran mahasiswa untuk kemudian ditemukan cara
untuk menanggulanginya dan dikembangkan ke dalam unsur pendidikan
agama islam seperti dalam kurikulum PAI di perguruan tinggi maupun
materi PAI di perguruan tinggi.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penulisan Tesis ini, tentu diperlukan adanya kajian penelitian
terdahulu, sehingga penelitian ini menjadi sebuah kajian ilmiah yang orisinil.

Adapun beberapa kajian pustaka dalam tema penelitian ini adalah:

1. Etty Ratnawati, Relevansi Psikologi Lintas Agama dan Budaya bagi
Pendidikan dan Pengembangannya, Jurnal Edueksos Vol | No 1, Januari-
Juni 2012, hal. 129-148.°

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pembahasannya pada
relevansi = psikologi - lintas' agama dan budaya bagi pendidikan dan
pengembangannya. . Psikologi lintas agama dan budaya adalah studi
ilmiah tentang perilku manusia dan implikasinya, yang muncul dan
dipengaruhi oleh kekuatan sosial, agama dan budaya yang tampil secara
bersamasama dan memunculkan varian, perilaku, pengalaman dan
penghayatan. Kajian ini membahasnya dari berbagai segi dan makna, baik
dari segi politik, ekonomi, sosial dan kemanusiaan, tetapi tetap dalam

diversitas dan uniformitas.

° Etty Ratnawati, Relevansi Psikologi Lintas Agama dan Budaya bagi Pendidikan dan
Pengembangannya, dalam Jurnal Edueksos Vol | No 1, Januari-Juni 2012, him. 129-148.



Penelitian ini  mengungkapkan kesulitan mempelajari agama
dengan pendekatan budaya, dengan mempelajari wacana, pemahaman dan
tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan ajaran agama,
dirasakan juga oleh mereka yang beragama. Kesulitan itu terjadi karena
ketakutan untuk membicarakan masalah agama yang sakral dan bahkan
mungkin tabu untuk dipelajari. Persoalan itu ditambah lagi dengan
keyakinan bahwa agama adalah bukan hasil rekayasa intelektual manusia,
tetapi berasal dari wahyu suci Tuhan. Sehingga realitas keagamaan
diyakini sebagai sebuah takdir sosial yang tak perlu lagi dipahami.
Namun sesungguhnya harus disadari bahwa tidak dapat dielakkan agama
tanpa pengaruh budaya—ulah pikir manusia—tidak akan dapat
berkembang meluas ke seluruh manusia. Bukankah penyebaran agama
sangat terkait dengan usaha manusia untuk menyebarkannya ke wilayah-
wilayah lain? Dan bukankah pula usahausaha manusia, jika dalam Islam
bisa dilihat peran para sahabat, menerjemahkan dan mengkonstruksi
ajaran agama ke dalam suatu kerangka sistem yang dapat diikuti oleh
manusia?

Perbedaan penelitian dalam tesis ini dengan penelitian
sebelumnya adalah fokus kajian dalam penelitian sebelumnya
memfokuskan kajiannya pada psikelogi lintas agama dan budaya serta
relevansinya - bagi. pendidikan dan pengembangannya, sedangkan
penelitian ini memfokuskan kajiannya pada Pemahaman Lintas Agama
Pengurus  Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Muhammad Rifqi Fachrian, Toleransi Antar Umat Beragama dalam Al-
Quran, Telaah Konsep Pendidikan Islam, Tesis, Program Studi



Pendidikan Agama Islam, pada Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin,
2017.%

Hasil temuan tentang pembahasan toleransi antar umat beragama
dalam Al-Quran adalah sebagai berikut.Terdapat beberapa ayat dalam
Al-Quran mengenai toleransi diantaranya Al-Kafir(n,109/18:1-6;
Y(nus,10/51:99; Al-Bagarah,2/87:256;Al-An’am,6/55:108; As-
Sy(ra,42/62:15;Al-* Ankabit,29/85: 46; dan Al-Mumtahanah,60/91: 7-9.
Toleransi pada masa awal dakwah Rasulullah menegaskan tentang
penguatan dan batasan nilai-nilai akidah, hal ini tercermin dari kronologi
diturunkannya  sdrat Al-Ka&fir(n,109/18:1-6,  Y(nus,10/51:99,
AlAn’am,6/55: 108, As-Sy(ra,42/62:15, dan Al-‘Ankabiit,29/85:46 pada
periode Makkiyyah. Kemudian pada periode selanjutnya vyaitu
Madaniyyah, ketika Islam sudah mulai berkembang dan kokoh, turunlah
sirat Al-Bagarah,2/87:256 dan Al-Mumtahanah,60/91: 7-9 yaitu tentang
ancaman dan hubungan interaksi sosial antar umat beragama. Adapun
keseluruhan daripada ayat-ayat toleransi diatas merupakan bagian dari
ayat-ayat Muhkam. Melalui telaah Pendidikan Islam dapat disimpulkan
pengertian toleransi antar umat beragama yang terkandung dalam Al-
Quran vyaitu Pertama,bertanggung jawab terhadap keyakinan dan
pebuatan, Kedua, kebebasan memilih dan-menjalankan keyakinan tanpa
adanya paksaan, Ketiga, saling menghargai dan menghormati keyakinan,
Keempat, berlaku adil dan berbuat baik sesama manusia.

Pendidik dan peserta didik pada toleransi antar umat beragama
dalam Al-Quran terdiri dari Allah sebagai sebenar-benarnya pendidik,
Rasulullah sebagai peserta didik sekaligus juga sebagai pendidik, dan

begitu juga seluruh manusia (orangtua, guru, dan masyarakat) sebagai

0 Muhammad Rifqi Fachrian, Toleransi Antar Umat Beragama dalam Al-Quran, Telaah
Konsep Pendidikan Islam, Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, pada Pascasarjana IAIN
Antasari Banjarmasin, 2017.



umatnya. Toleransi antar umat beragama sebagaimana yang telah Allah
jelaskan dalam Al-Quran merupakan jalan hidup untuk mencapai derajat
Abdullah dan Khalifatullah. Allah menyeru dan membimbing toleransi
kepada manusia melalui Al-Quran untuk Bertanggung jawab terhadap
keyakinan dan pebuatan, kebebasan memilih dan menjalankan keyakinan
tanpa adanya paksaan, saling menghargai dan menghormati keyakinan,
berlaku adil dan berbuat baik sesama manusia. Semua hal tersebut
merupakan kewajiban manusia sebagai Abdullah dan Khalifatullah yaitu
untuk memelihara kerukunan dan perdamaian seluruh dinamika
kehidupan di muka bumi.

Perbedaan penelitian dalam proposal ini dengan penelitian
sebelumnya adalah jenis penelitian, dimana pada penelitian sebelumnya
adalah telaah pustaka, kajian teoritis, sedangkan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan yang bersifat fenomenologi.

F. Metode Penelitian
Metode Penelitian pada dasarnya adalah cara dan teknik yang bersifat
ilmiah yang penulis gunakan dalam mencari dan mendapatklan data yang
valid sesual dengan tujuan dan kegunaan yang diinginkan. Metode dalam
penelitian ini dapat dijabarkan dengan lebih lengkap dalam uraian berikut ini:

1. Jenis Penelitian

Jenis ‘penelitian yang ‘digunakan dalam Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field research). Sedangkan menurut jenis datanya
penelitian ini termasuk analisis kualitatif (Qualitative Research). Metode
penelitian ini sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah sesuai dengan
kenyataan yang ada (Naturalsetting); penelitian ini juga disebut juga
sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak

digunakan untuk bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode
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kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih besifat
kualitatif."!

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan guna
mendapatkan data terkait dengan tema penelitian ini dalam bentuk naratif
dan kemudian diolah secara deskriptif analitik sesuai pedoman penelitian
kualitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah pendekatan Fenomenologi.

2. Waktu Penelitian
Rincian jadwal penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi : Desember-Februari 2020
b. Wawancara : Februari-Maret 2020
c. Dokumentasi : Februari-Maret 2020
3. Sumber Data

Sumber_penelitian merupakan _sumber untuk memperoleh
keterangan penelitian. Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.*? Yang mana
apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data, maka
sumber data disebut sebagai informan. Begitu pula dengan teknik
observasi, maka sumber data dapat berupa benda mati, benda bergerak,
atau suatu proses. Kemudian, apabila menggunakan dokumentasi, maka
dokumen atau catatan yang menjadi sumber data. Penentuan subjek
penelitian menggunakan Simple Random sampling. Simple Random
sampling adalah pengambilan sampel anggota poputasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.** Adapun

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus

1 Sygiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009), him.1.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107.

3 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2011), HIm. 57.
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LDK di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Sedangkan key informan
nya adalah ketua LDK Jama’ah Shalahuddin yang bernama Iman Budi
Prasetyo.

Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah bagaimana
Pemahaman Lintas Agama Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK)
Jama’ah Shalahuddin Universitas Gadjah Mada Yogyakarta serta faktor
apa yang mempengaruhi Pemahaman Lintas Agama Pengurus Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.

4. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian
ini adalah antara lain:
a. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.** Observasi
harus dilakukan secara terus menerus, sehingga peneliti semakin
mendalami fenomena sosial yang diteliti seperti apa adanya. Teknik
observasi boleh dikatakan merupakan keharusan dalam pelaksanaan
penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan karena banyaknya fenomena
sosial yang tersamar atau “‘kasat mata”, yang sulit terungkap bilamana
hanya digali melalui wawancara.™
Observasi yang digunakan dalan penelitian ini adalah observasi
partisipan, yakni peneliti terlibat langsung dengan kegiatan dan proses
yang dialami oleh subjek penelitian. Peneliti ikut dan merasakan
langsung situasi dan keadaan dari subjek penelitian, tidak hanya

1 Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 220.

15 Burhan Bungi, Analisis Data Penelitian Kualitatif ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005)
hal. 60.
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mengamati dari jauh saja. Peneliti menggunakan teknik observasi
partisipan ini untuk mendapatkan data yang lebih valid mengenai
Pemahaman Lintas Agama Pengurus Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) Jama’ah Shalahuddin Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
serta faktor apa saja yang mempengaruhi Pemahaman Lintas Agama
Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
b. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data utama dalam
penelitian ini. Dalam melakukan wawancara, peneliti tidak bisa
mendekati informan, sumber informan atau guru bagi si peneliti, dan
langsung meminta tentang topik yang diketahui. Hal ini bisa
mengejutkan dan bahkan menganggap si peneliti sebagai makhluk
asing yang harus dihindari.’® Dalam penelitian kualitatif, sering
menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara
mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan
interview kepada orang-orang ada di dalamnya.*’

Metode wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada
seluruh pengurus LDK di UGM dengan menggunakan metode indept
interview untuk  menggali = dan. = mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya tentang pemahaman lintas agama seluruh pengurus LDK di
UGM. Sedangkan hubungan antara® peneliti dengan subjek yang
diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari
saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan.

c. Dokumentasi
Dokumen secara umum merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

"Ibid, him. 179.
7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), HIm. 72.
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karya monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain."® Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat dokumentatif
selama proses penelitian.

Dalam Dokumentasi penelitian ini akan memperlihatkan
sebagian kegiatan-kegiatan penting dalam proses penelitian, seperti
kegiatan yang biasa dilakukan oleh LDK Jama’ah Shalahuddin.

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami_oleh diri sendiri maupun orang
lain.”

Kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab
pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif adalah
dengan menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah metode
yang berangkat dari. fakta yang khusus atau. peristiwa yang konkret,
kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum.®

Miles' and Huberman  mengemukakan, bahwa dalam tahap
kegiatan menganalisis data kualitatif ada 3 langkah, yakni:**

a. Reduksi data

*® Ibid., HIm. 82.

9 Ibid., hal. 231.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 Penulisan Paper, Skripsi, Tesis dan Desertasi,
(‘Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), him. 87.

2L Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:
PT.Remajarosdakarya, 2012), him. 172-173
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.??> Pada tahap ini, peneliti memilih data
mana yang relevan dan kurang relevan dengan tujuan dan masalah
penelitian, kemudian meringkas, memberikan kode, selanjutnya
mengelompokkan (mengorganisir) sesuai dengan tema-tema yang ada.

b. Penyajian data

Display data atau penyajian data merupakan penyajian data
yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.”®

Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan
dan_mengambil simpulan atau dalam _penelitian kualitatif dikenal
dengan istilah inferensi yang merupakan makna terhadap data yang
terkumpul dalam rangka menjawab permasalahan.®*

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.”®

Penelitian ini, pengambilan simpulan dilakukan secara
bertahap. Pertama, menyusun simpulan sementara (tentatif), tetapi
dengan bertambahnya data maka perlu dilakukan verifikasi data, yaitu
dengan cara mempelajari kembali data-data yang ada dan melakukan
peer-debriefing dengan teman sejawat, agar data yang diperoleh lebih

22 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 338.
% 1bid., HIm. 95.

24 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru...hIm. 172-173.
% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif... HIm. 99.
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tepat dan objektif. Kedua, menarik simpulan akhir setelah kegiatan
pertama selesai. Penarikan simpulan dilakukan dengan jalan
membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan makna
yang terkandung dalam masalah penelitian secara konseptual.
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode
triangulasi data. Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu mengecek data
yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber digunakan
untuk menuji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Tringulasi
teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.?®
G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan penelitian ini mudah dan fokus terhadap kajian
serta tersusun sistematis, maka penulis menyusun dengan sistematika sebagai
berikut, yang mana tesis ini terbagi menjadi tiga bagian :

Bagian pertama  terdiri dari beberapa: halaman formalitas resmi
penulisan tesis, yaitu : Halaman Sampul luar, halaman pembatas, halaman
sampul dalam, surat pernyataan keaslian tesis, halaman nota dinas
pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman pembahasan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
gambar.

Bagian Kedua merupakan isi dari tesis yang terdiri dari empat bab,

yaitu:

% 1bid., hal. 373.
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BAB |. Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, sistematika pembahasan. Dalam bab ini menjadi landasan teoritis
metodologis bagi penelitian ini dan akan digunakan pada bab selanjutnya.

BAB Il. Bab ini membahas tentang kajian teori dari Pemahaman
Lintas Agama Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah
Shalahuddin Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

BAB Ill. Bab ini membahas tentang sejarah Lembaga Dakwah
Kampus Jama’ah Shalahuddin di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

BAB IV. Bab ini membahas tentang Pemahaman Lintas Agama
Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Jama’ah Shalahuddin
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dan Faktor yang mempengaruhi
Pemahaman Lintas Agama Pengurus Lembaga Dakwah Kampus (LDK)
Jama’ah Shalahuddin Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang menjadi
fokus penelitian. Pada bab ini adalah bagian dalam pengaplikasian landasan
teoritis metodologis yang terdapat pada BAB 1.

BAB V. Penutup: terdiri dari kesimpulan, saran-saran. Bab ini
merupakan akumulasi dan tujuan ini dan akhir dari bab-bab sebelumnya yang
berisi temuan hasil dari penelitian baik teoritis maupun praktis.

Bagian akhir-dari tesis ini terdiri dari Daftar Pustaka, daftar riwayat
hidup dan Lampiran, data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
penelitian. Bagian Akhir berfungsi sebagai pelengkap sehingga tesis ini

menjadi karya yang kompeherensif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan dan pemahaman lintas agama dan budaya, terutama di
dalam lingkup perguruan tinggi, sangat dibutuhkan agar citra agama akan
membaik, jauh dari kata radikalisme serta bisa memperoleh informasi dan
melakukan deskripsi berbagai agama secara memadai, serta melatih
kemampuan melakukan dialog melalui proses dialektis berbicara dan
mendengar, melihat dan dilihat, dengan menggunakan berbagai perspektif
secara kritis sehingga membangun komunikasi tentang nilai-nilai
keberagamaan yang membentuk perilaku manusia.

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal, yakni:

1. Penulis menemukan bahwa dalam penerapannya, pemahaman lintas
pengurus LDK Jama’ah Shalahuddin masih bercorak subjektif dalam hal
agidah, ibadah serta pemahamannnya akan lintas agama dengan paradigma
in the wall dalam memandang pendidikan agama, hal tersebut tercermin
dari beberapa halyang penulis temukan, yakni: (1) syarat pendidikan lintas
agama adalah seseorang yang ingin belajar agama lain harus telah memiliki
pengetahuan yang mumpuni di bidang agamanya sendiri, (2) Islam
haruslah sebagai landasan berfikir, (3) Islam harus dijadikan sebagai

worldview dalam memandang permasalahan-permasalahan yang terjadi, (4)
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pembelajaran lintas agama tersebut merupakan interaksi akademis, bukan
aksi dakwah untuk memaksakan agama tertentu, (5) sebagai bentuk edukasi
dengan menitikberatkan kepada nilai-nilai kebaikan dalam setiap agama,
agar seluruh pemeluk agama memiliki pandangan positif terhadap setiap
agama, bukan menjelek-jelekkan agama atau keyakinan tertentu. (

Dalam paradigma yang mengarah kepada kebenaran tunggal berkaitan
dengan doktrin agama, para pengurus LDK Jama’ah Shalahuddin
menyimpulkan bahwa membantu peribadatan agama lain adalah termasuk
dalam menyetujui atau mendukung agama tersebut, walau hanya dalam
taraf pemikiran, tetapi hal tersebut sudah bisa dikategorikan “intoleran”.
Walau demikian, penulis menemukan tidak semua pengurus LDK Jama’ah
Shalahuddin berfikiran demikian, karena ada beberapa pengurus LDK
Jama’ah Shalahuddin yang juga berpikiran intersubjektif dalam hal sosial
seperti adanya kegiatan kemanusiaan walaupun dalam pendidikan lintas
agama-masih-bercorak. in the wall.

.. Terkait dengan faktor yang mempengaruhi subjektivitas pemahaman lintas
agama para pengurus -LDK Jama’ah Shalahuddin, penulis menemukan
adanya keterkaitan antara LDK Jama’ah Shalahuddin dengan corak
gerakan tarbiyah, serta dari penamaan Jama’ah Shalahuddin itu sendiri
yang mencerminkan semangat perang salib dan sangat bermuatan agamis

antara Islam dan Kristen.
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Selain itu corak subjektif juga terlihat dari beberapa faktor semisal sistem

nilai, praktik hidup, pandangan-pandangan dalam menyikapi realita sosial,

dan lingkungan ideal yang bercorak islamis yang sering digandrungi oleh
aktivis LDK Jama’ah Shalahuddin.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi intersubjektivitas pemahaman lintas

agama para pengurus LDK Jama’ah Shalahuddin terlihat dari background

pengurus LDK Jama’ah Shalahuudin yang heterogen, lingkungan sosial
yang ideal, serta tujuan dan sasaran dakwah Jama’ah Shalahuddin.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dinyatakan bahwa pemahaman lintas
agama dikalangan Jama’ah Shalahuddin perlu ditekankan. Karena itu penulis
memberikan masukan sebagai berikut:

1. Adanya pengembangan materi di kurikulum perguruan tinggi untuk
mengkaji berkaitan dengan pemahaman lintas agama agar menetralisir
paham-paham ekstrimis yang berkembang di lingkungan kampus.

2. Kegiatan-kegiatan. lintas: agama yang ada 'dalam LDK Jama’ah
Shalahuddin hendaknya dipertahankan bahkan- perlu ditingkatkan serta
selalu update terhadap infomasi dan berbagai isu yang sedang
berkembang dengan berbagai kreativitas dan inovasi yang mempu
menunjang proses dakwah Islam yang bersifat moderat.

3. LDK Jama’ah Shalahuddin hendaknya terus membina komunikasi dan

koordinasi yang baik dengan berbagai pihak, seperti pihak kampus,
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alumni, dan kepada mahasiswa secara umum agar semua Visi misinya

dapat terealisasikan dengan baik.
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